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ABSTRAK

Judul penelitian ini: efektivitas penggunaan teknik empty chair melalui konseling
individual untuk peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik. Masalah yang
dikaji dalam penelitian adalah 1) mengapa teknik empty chair melalui konseling
individual dapat digunakan untuk peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik?,
2) bagaimana prosedur penggunaan teknik empty chair melalui konseling individual
untuk peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik? dan 3) apakah Teknik empty
chair melalui konseling individual efektif untuk peningkatan komunikasi interpersonal
peserta didik?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) alasan penggunaan
teknik empty chair melalui konseling individual untuk peningkatan komunikasi
interpersonal peserta didik, (2) prosedur penggunaan teknik empty chair melalui
konseling individual untuk peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik dan (3)
efektivitas penggunaan teknik empty chair  melalui konseling individual untuk
peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode
studi kepustakaan. Objek kajian dalam penelitian ini adalah teknik empty chair, konseling
individual dan komunikasi interpersonal. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sumber data sekunder. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Dalam
penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik empty chair, karena teknik ini dapat
digunakan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik, melalui teknik
empty chair peserta didik dilatih untuk memerankan diri sendiri dan membayangkan
orang lain yang sedang duduk di depannya, kemudian peserta didik tersebut melakukan
komunikasi dengan orang yang dibayangkannya. Melalui teknik empty chair, peserta
didik dilatih untuk menyampaikan persoalan yang ia alami lewat media kursi sebagai
sarana latihan berkomunikasi. Proses konseling individual untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal peserta didik dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu, tahap awal
konseling, tahap pertengahan (tahap kerja), dan tahap akhir konseling. Sedangkan, proses
penerapan teknik empty chair melalui konseling individual dilakukan pada tahap
pertengahan (tahap kerja) konseling yang dilaksanakan dalam lima tahap yaitu, tahap the
beginning, tahap clearing the ground, tahap the existensial encounter, tahap
integration,tahap ending. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa, teknik empty chair
melalui konseling individual efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal
peserta didik. Hal ini, didukung dengan artikel hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauzi
(2018) dengan pembuktian bahwa setelah diberikan perlakuan menggunakan teknik
empty chair maka terjadi peningkatan komunikasi interpersonal subjek penelitian.
Berdasarkan hasil kajian, peneliti memberikan saran kepada: 1) pembaca agar lebih
berupaya meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan pemahaman tentang teknik empty
chair melalui konseling individual untuk peningkatan komunikasi interpersonal peserta
didik, 2) guru BK, agar lebih memperdalam pengetahuan dan meningkatkan keterampilan
menerapkan teknik empty chair melalui konseling individual untuk peningkatan
komunikasi interpersonal peserta didik, 3) peneliti, diharapkan untuk menambah
keterampilan dalam menerapkan teknik empty chair melalui konseling individual untuk
peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik.
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ABSTRACT

The title of this research: the effectiveness of using the empty chair technique through
individual counseling to improve students' interpersonal communication. The problems
studied in the research are 1) why the empty chair technique through individual
counseling can be used to improve students' interpersonal communication?, 2) what is the
procedure for using the empty chair technique through individual counseling to improve
students' interpersonal communication? and 3) Is the empty chair technique through
individual counseling effective for improving students' interpersonal communication?.
The purpose of this study was to find out (1) the reasons for using the empty chair
technique through individual counseling to improve students' interpersonal
communication, (2) the procedure for using the empty chair technique through individual
counseling to improve student interpersonal communication and (3) the effectiveness of
using the empty chair technique. through individual counseling to improve students'
interpersonal communication. This research uses literature study method. The object of
study in this research is the empty chair technique, individual counseling and
interpersonal communication. Sources of data used in this study are secondary data
sources. The type of data used is qualitative data. In this study the technique used is the
empty chair technique, because this technique can be used to improve students'
interpersonal communication, through the empty chair technique students are trained to
portray themselves and imagine other people sitting in front of them, then these students
communicate with the person he imagined. Through the empty chair technique, students
are trained to convey the problems they are experiencing through the medium of the chair
as a means of practicing communication. The individual counseling process to improve
students' interpersonal communication is carried out in three stages, namely, the initial
stage of counseling, the middle stage (the work stage), and the final stage of counseling.
Meanwhile, the process of applying the empty chair technique through individual
counseling is carried out in the middle stage (working stage) of counseling which is
carried out in five stages, namely, the beginning stage, clearing the ground stage, the
existential encounter stage, integration stage, and ending stage. The results of this study
prove that the empty chair technique through individual counseling is effective in
improving students' interpersonal communication. This is supported by an article on the
results of research conducted by Fauzi (2018) by proving that after being given treatment
using the empty chair technique, there was an increase in interpersonal communication of
research subjects. Based on the results of the study, the researchers give suggestions to: 1)
readers to make more efforts to increase insight, knowledge, and understanding of the
empty chair technigque through individual counseling to improve student interpersonal
communication, 2) BK teachers, to further deepen their knowledge and improve skills in
applying techniques empty chair through individual counseling to improve students'
interpersonal communication, 3) researchers, are expected to increase their skills in
applying the empty chair technique through individual counseling to improve students'
interpersonal communication.
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